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RINGKASAN

Pada tahun ke 1 (2012), penelitian kaji tindak tentang model usahatani terpadu
jagung — sapi Bali. diikuti dengan pemanfaatan limbahnya scbagai biogas dan pupuk
organik, disimpulkan bahwa model itu sangat tepat untuk diterapkan di NTB. Hasil
tersebut ditindak-lanjuti pada penelitian tahun ke 2 (2013) dengan tujuan untuk
mendesiminasikan hasil kegiatan tahun 1 (2012), yaitu model usahatan terpadu dan
sinergis ‘tanaman pangan (jagung) — ternak sapi - biogas - pupuk organik’ kepada
petani — peternak di P. Lombok, melalui pembuatan percontohan (pilot project) di 4
kelompok tani/kabupaten. Sasaran kegiatan tahun ke 2 ini adalah tersedianya minimal satu
unit model usahatani terpadu tersebut yang dikelola oleh kelompok tani setempat yang
nantinya dapat dijadikan sebagai referens untuk penerapan model itu lebih luas ke seluruh
kelompok tani di daerah itu oleh masing-masing Pemda Kabupaten. Bentuk keluaran
utama dari kegiatan ini adalah (1) 4 kelompok tani pelaksana model usahatani terpadu dan
(2) buku panduan model usahatani terpadu tanpa limbah (Zero Waste Integrated
Farming).

Ke-empat kelompok tani yang dimaksud adalah: (1) Kelompok Tani Beriuk Gati,
Dusun Jugil, Desa Sambik Bangkol — Gangga, Kabupaten Lombok Utara (KLU), (2)
Kelompok Tani Karya Maju, Dusun Gumise, Desa Giri Tembesi — Gerung, Lombok
Barat, (3) Kelompok Tani Tunas Maju, Dusun Pondok Rejeng, Desa Setanggor - Praya
Barat. Lombok Tengah, dan (4) Kelompok Tani Mule Jati, Dusun Keranji, Desa Peremas

— Jerowaru, Lombok Timur.

K. T Benuk Gan
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KRATA PENGANTAR

Pup syakur dipanjadkan hehadirat-Nya, bahwa karena perkenan-Nya pelaksanaan
hegatan nset Insentit’ SINas im dapat dilaksanakan relanf lancar. meskipun terdapat
bheberapa hambatan teknis di lapang

Sepertt tertera dalam judul Pengembangan Usahatan: T erpadu Jagung - Sapr Bal
pada Lahan Sub Opumal & NTB dengan tengoptimalkan Pemanfaatan Sumberdaya
J okal. nset im difokuskan pada usahatani terpadu jagung - ternak sapi di lahan kenng,
dalam rangka mendukung percepatan pencapaian target dan tujuan pelaksanaan program
unggulan dacrsh NTB - PUAR Hasil kajian tahun ke | vang lalu (2012) berupa suatu
model usahatam terpadu yang dimilai sangat cocok untuk disebar-luaskan kepada
diterapkan oleh masyarakat luas. Khususnya di NTB: sedangkan tahun 2013 mi adalah
desiminast hasil tahun ke 1 tersebut di P. Lombok.

Pada kesempatan ini, team peneht menyampaikan tenmakasih kepada pthak Men-
ristek vang telah memberikan kepercayaan kepada tim peneliti untuk melakukan kegiatan
riset ini. Lemiit Unram sebagai lembaga unit penanggung jawab seluruh kegiatan Ruset
Insentif SINas di Universitas Mataram, dan berbagai pthak yang telah membantu om

penelin

Mataram. S November 2013

Ketua Tim,

Ir. Joko Pnyono. M. Sc.. Ph D
NIP. 19581008 198603 1 003
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